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Abstrak

Produktivitas beretorika merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki pemuda dalam
menghadapi tantangan sosial, organisasi, dan pembangunan masyarakat. Retorika tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan berbicara di depan umum, tetapi juga mencakup keterampilan menyusun
gagasan, mengelola bahasa, serta menyampaikan pesan secara persuasif dan efektif- Pemuda Karang
Taruna Andika Desa Karanganyar, Kecamatan Madukara, Kabupaten Banjarnegara, memiliki peran
strategis dalam kegiatan kemasyarakatan, namun masih ditemukan kendala berupa rendahnya
kepercayaan diri, keterbatasan teknik berbicara, serta kurangnya pemahaman mengenai prinsip dasar
retorika. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas beretorika pemuda
melalui pelatihan komunikasi yang sistematis dan berbasis praktik. Metode pelaksanaan meliputi
ceramah interaktif, pelatihan teknik retorika, simulasi pidato dan diskusi, praktik berbicara di depan
umum, serta evaluasi kemampuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada aspek keberanian berbicara, kemampuan menyusun argumen,
kelancaran berbahasa, serta efektivitas penyampaian pesan. Selain itu, pemuda menjadi lebih aktif dan
percaya diri dalam berpartisipasi pada kegiatan organisasi dan sosial kemasyarakatan. Dengan
demikian, program peningkatan produktivitas beretorika ini berkontribusi positif dalam membentuk
pemuda Karang Taruna Andika yang komunikatif, kritis, dan berdaya saing, serta mampu mendukung
pembangunan sosial di Desa Karanganyar.
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PENDAHULUAN

Pemuda merupakan aset strategis dalam pembangunan sosial dan kemasyarakatan karena
memiliki potensi intelektual, kreativitas, serta energi yang besar. Dalam konteks organisasi kepemudaan
seperti Karang Taruna, pemuda dituntut mampu berperan aktif sebagai penggerak kegiatan sosial,
mediator kepentingan masyarakat, serta komunikator dalam berbagai forum formal maupun informal.
Salah satu keterampilan utama yang mendukung peran tersebut adalah kemampuan beretorika atau
berbicara secara efektif di depan publik. Retorika tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan berbicara,
tetapi juga sebagai seni menyusun dan menyampaikan gagasan secara logis, sistematis, dan persuasif
sehingga pesan dapat diterima dengan baik oleh khalayak (Keraf, 2007).
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Retorika merupakan seni menggunakan bahasa secara efektif untuk memengaruhi pikiran,
perasaan, dan tindakan audiens (Aristoteles, 2007). Aristoteles mengemukakan tiga unsur utama dalam
retorika, yaitu ethos (kredibilitas pembicara), pathos (daya tarik emosional), dan logos (logika
argumentasi). Ketiga unsur tersebut menjadi dasar dalam membangun komunikasi yang persuasif dan
efektif. Dalam perspektif komunikasi, produktivitas beretorika berkaitan dengan kemampuan individu
dalam menghasilkan pesan yang bermakna, terstruktur, dan sesuai dengan konteks sosial (Effendy,
2011). Hal ini menunjukkan pentingnya mengasah dan meningkatkan kemampuan beretorika yang
harus dimiliki seseorang atau individu, terutama para pemuda sebagi generasi penerus bangsa yang
harus mampu untuk menyampaikan berbagai hal terutama di ruang publik, tetapi pada kenyataannya
masih banyak pemuda yang mengalami hambatan dalam beretorika, seperti kurang percaya diri,
keterbatasan penguasaan bahasa, serta kesulitan menyusun argumen yang runtut dan meyakinkan.

Kondisi ini juga dialami oleh Pemuda Karang Taruna Andika Desa Karanganyar, Kecamatan
Madukara, Kabupaten Banjarnegara, yang masih menunjukkan rendahnya produktivitas beretorika
dalam kegiatan organisasi maupun sosial kemasyarakatan. Rendahnya kemampuan retorika dapat
berdampak pada kurang optimalnya partisipasi pemuda dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan
program, serta komunikasi dengan masyarakat luas. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya sistematis
melalui kegiatan peningkatan produktivitas beretorika agar pemuda memiliki keterampilan komunikasi
yang lebih baik, mampu menyampaikan gagasan secara efektif, serta berkontribusi positif terhadap
pembangunan desa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan retorika
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan individu dalam organisasi dan masyarakat. Menurut Tarigan
(2008), keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling penting
karena berhubungan langsung dengan kemampuan menyampaikan ide dan memengaruhi orang lain.
Penelitian lain juga menegaskan bahwa pelatihan retorika dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
partisipasi pemuda dalam kegiatan sosial (Hidayat, 2019). Selain itu, organisasi kepemudaan seperti
Karang Taruna memiliki peran penting dalam membentuk karakter, kepemimpinan, dan keterampilan
sosial pemuda (Suharto, 2014). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas komunikasi melalui retorika
menjadi salah satu strategi pemberdayaan pemuda yang relevan dan berkelanjutan. Pengabdian
masyarakat yang peneliti lakukan, mengangkat beberapa masalah diantaranya melihat kemampuan
beretorika para pemuda Karang Taruna Andika Desa Karanganyar, dilanjutkan menggali faktor-faktor
yang memengaruhi rendahnya produktivitas beretorika, serta memberikan solusi atau alternative dan
upaya untuk meningkatkan produktivitas beretorika yang efektif bagi Pemuda Karang Taruna Andika.
Dengan demikian, peningkatan produktivitas beretorika pada pemuda diharapkan tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga membentuk pola pikir kritis, sikap percaya diri, serta
kemampuan berinteraksi secara konstruktif di lingkungan masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Metodologi yang digunakan dalam penyusunan makalah ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode studi pustaka dan observasi kegiatan. Data diperoleh melalui pengamatan
terhadap kondisi pemuda Karang Taruna Andika, dokumentasi kegiatan pelatihan, serta kajian literatur
yang relevan dengan topik retorika, komunikasi publik, dan pemberdayaan pemuda. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai permasalahan, dasar teoritis, serta
hasil yang diharapkan dari peningkatan produktivitas beretorika. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif, yang menempatkan Pemuda
Karang Taruna Andika Desa Karanganyar, Kecamatan Madukara, Kabupaten Banjarnegara sebagai
subjek sekaligus mitra kegiatan.

Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan koordinasi dengan mitra pengabdian,
yaitu pengurus Karang Taruna Andika dan perangkat Desa Karanganyar. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra terkait kemampuan beretorika
pemuda melalui diskusi awal dan observasi. Selanjutnya tim melakukan sosialisasi program
pengabdian yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mitra dan peserta mengenai
tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan program pengabdian. Sosialisasi dilakukan
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melalui pertemuan awal dengan anggota Karang Taruna Andika untuk membangun komitmen
dan partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu ceramah interaktif mengenai
konsep dasar retorika, prinsip komunikasi efektif, dan peran retorika dalam organisasi
kepemudaan, dilanjutkan diskusi kelompok terarah (FGD) untuk mengidentifikasi hambatan
komunikasi yang dihadapi pemuda. Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan dan praktik
beretorika, meliputi latihan pidato, presentasi, dan berbicara di depan forum dengan konteks
kegiatan Karang Taruna, selanjutnya pendampingan dan umpan balik dilakukan sebagai
evaluasi langsung terkait penguasaan materi, teknik berbicara, bahasa tubuh, dan struktur
penyampaian pesan.

PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Karang Taruna Andika, Desa
Karanganyar, Kabupaten Banjarnegara, dengan fokus pada penguatan kapasitas komunikasi dan
retorika pemuda sebagai modal penting dalam berorganisasi dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan
sosial. Retorika sebagai seni berbicara dan menyampaikan gagasan secara efektif memiliki peran
strategis dalam mendukung kepemimpinan, pengambilan keputusan, serta keberhasilan program kerja
organisasi kepemudaan. Berikut tahapan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian:

1. Peningkatan Soft Skills Pemuda (Peningkatan Keterampilan Sosial)

Peningkatan soft skills dilakukan dengan ceramah interaktif yang membahas konsep dasar
retorika, prinsip komunikasi efektif, serta peran retorika dalam organisasi kepemudaan. Ceramah
dilakukan sebagai langkah awal dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan memberikan gambaran
kepada para pemuda mengenai konsep-konsep dasar retorika. Materi konsep dasar retorika mencakup
pengertian retorika, tujuan, serta unsur-unsur utama dalam komunikasi persuasif, seperti pembicara,
pesan, media, dan audiens. Selanjutnya, prinsip komunikasi efektif disampaikan untuk membekali
peserta dengan pemahaman mengenai kejelasan pesan, ketepatan bahasa, empati terhadap audiens, serta
pentingnya sikap percaya diri dan etika komunikasi. Dalam konteks organisasi kepemudaan, retorika
diposisikan sebagai keterampilan yang mendukung proses musyawarah, penyampaian aspirasi,
koordinasi kegiatan, serta representasi organisasi di hadapan masyarakat.

Pendekatan ceramah dilakukan secara interaktif dengan melibatkan peserta melalui pertanyaan,
studi kasus, dan contoh situasi komunikasi yang sering dihadapi pemuda Karang Taruna. Peserta yang
hadir tidak hanya anggota Karang Taruna, tetapi dihadiri pula oleh perangkat desa setempat diantaranya
kades, sekdes, dan kadus 1. Hal ini membuktikan apresiasi dan dukungan yang diberikan oleh perangkat
desa setempat dalam kegiatan pengabdian. Oleh karena itu interaksi tidak hanya dilakukan dengan
anggota dan ketua Karang Taruna Andika, tetapi dengan seluruh perangkat yang hadir. Ceramah
interaktif yang dilakukan membuktikan, mampu membantu meningkatkan partisipasi peserta dan
membantu mereka mengaitkan materi teoretis dengan pengalaman dalam kegiatan organisasi sehari-
hari yang ditandai dengan interaksi aktif yang terjadi.
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Gambar 1. Pengabdian Masyarakat di Karang Taruna Andi

2. Peningkatan Partisipasi Aktif dalam Kegiatan Organisasi (Peningkatan Keterampilan

Berbicara)

Tahapan kedua dilakukan melalui peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi. Hal
ini dilakukan melalui diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan komunikasi yang dihadapi oleh pemuda dalam organisasi Karang Taruna
Andika. Melalui FGD, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan
permasalahan komunikasi yang sering muncul. Pada tahap ini ditemukan kendala yang dihadapi para
pemuda Karang Taruna Andika, diantaranya kurangnya kepercayaan diri saat berbicara di depan umum,
kesulitan menyampaikan pendapat secara sistematis, rasa takut salah, minimnya penguasaan bahasa
formal, serta kendala koordinasi antaranggota. Hasil FGD menunjukkan bahwa hambatan komunikasi
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan budaya organisasi.

Pada tahap ini dilakukan pendampingan dan stimulus serta stimulasi permsalahan yang
dihadapi, diantaranya menerapkan prinsip SPEAKING (setting, participants, ends, act, key, instrument,
norms, genre). Melalui pendekatan prinsip SPEAKING , para pemuda diminta untuk berlatih berbicara
dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut melalui penyampain pendapat secara bergantian. Pada
proses ini, tim pengabdian menampilkan cuplikan video yang berisi tentang beberapa permasalan yang
muncul dimasyarakat, setelah itu peserta menanggapi melalui apa yang dilihat dan didengar (learning
by doing). Pada tahap ini, peserta dibekali dengan latihan praktis yaitu unsur suprasegmental yang
meliputi teknik dasar berbicara di depan umum, pengelolaan suara dan intonasi, serta bahasa tubuh.
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Gambar 2. Pengabdian Masyarakat di Karang Taruna Andi

3. Praktik Beretorika (Pidato dan presentasi)

Tahapan terakhir yang dilakukan adalah praktik beretorika melalui latihan pidato dan
presentasi. Praktik beretorika merupakan tahapan implementatif dari materi ceramah interaktif yang
telah diberikan sebelumnya kepada anggota Karang Taruna Andika Karanganyar. Kegiatan ini
bertujuan untuk melatih peserta dalam menerapkan konsep dasar retorika dan prinsip komunikasi efektif
secara langsung melalui praktik pidato dan presentasi. Pada sesi praktik pidato, peserta diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pidato singkat dengan tema yang relevan dengan aktivitas
kepemudaan, seperti kepemimpinan, kepedulian sosial, dan peran pemuda dalam pembangunan
lingkungan. Peserta diarahkan untuk memperhatikan unsur-unsur retorika, meliputi struktur pidato
(pembukaan, isi, dan penutup), pemilihan diksi yang tepat, pengaturan intonasi suara, bahasa tubuh,
serta kemampuan membangun kontak mata dengan audiens. Pada tahap ini peserta dibekali pula dengan
pelatihan pembuatan naskah pidato. Melalui praktik ini, peserta dilatih untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan kemampuan menyampaikan gagasan secara runtut dan persuasif.

Selanjutnya, praktik presentasi difokuskan pada kemampuan menyampaikan ide atau program
kerja Karang Taruna secara sistematis dan menarik. Peserta diminta mempresentasikan gagasan
kegiatan organisasi dengan memperhatikan kejelasan pesan, alur penyampaian, penggunaan media
sederhana (jika ada), serta teknik menjawab pertanyaan dari audiens. Kegiatan ini bertujuan untuk
membekali peserta dengan keterampilan komunikasi yang dibutuhkan dalam forum formal maupun
nonformal, seperti rapat organisasi, musyawarah pemuda, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Selama
praktik berlangsung, tim pelaksana memberikan pendampingan dan umpan balik konstruktif kepada
peserta. Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator keterampilan berbicara di depan umum, kejelasan
pesan, sikap komunikatif, dan partisipasi aktif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
keberanian, kemampuan berargumentasi, serta keterampilan presentasi peserta, yang diharapkan dapat
mendukung efektivitas peran Karang Taruna Andika sebagai organisasi kepemudaan yang aktif dan
komunikatif di lingkungan masyarakat.
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Gambar 3. Pengabdian Masyarakat di Karang Taruna Andi

Dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, dapat dilihat indikator pencapaian yang dimunculkan
dalam tabel pengukuran berikut ini :

Tabel 1. Tabel Indikator Capaian

N  Aspek Indikator Capaian  Jenis Kuantitatif Capaian
0 Penilain Indikator

28
Copyright © 2025, PAMASA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat



PAMASA

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 3, No. 2, Desember, 2025, pp. 24 - 30

(output/outco
me)
Peningkatan Peserta memahami ~ Output > 80% peserta meningkatny
Pengetahuan  konsep dasar mampu a literasi
Retorika retorika, prinsip menjelaskan komunikasi
komunikasi efektif, kembali materi dan
dan peran retorika dasar retorika pemahaman
dalam organisasi konseptual
peserta
Peningkatan Peserta mampu Outcome > 70% peserta Meningkatny
sotf skills menyampaikan menunjukkan a
komunikasi pidato/presentasi peningkatan kepercayaan
sederhana secara performa diri dan
runtut dan percaya berbicara keterampilan
diri (berdasarkan public
observasi dan speaking
rubrik penilaian)  pemuda
Partisipasi Keaktifan peserta Output > 75% peserta Terbentuk
aktif peserta dalam ceramah aktif bertanya, budaya
interaktif, FGD, berdiskusi, dan komunikasi
dan praktik mengikuti praktik  partisipatif
beretorika dalam
organisasi
Penerapan Terpetakannya Output jenis hambatan Data
hasil hambatan komunikasi permasalahn
pelatihan komunikasi teridentifikasi yang muncul
pemuda dalam melalui FGD
organisasi Karang
Taruna
Penerapan Peserta menerapkan  Outcome > 60% peserta Peningkatan
Hasil keterampilan terlibat aktif kualitas
Pelatihan komunikasi dalam berbicara dalam koordinasi
kegiatan organisasi rapat/kegiatan dan
pascapelatihan pengambilan
keputusan
organisasi
KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Karang Taruna Andika
Karanganyar, Banjarnegara, berhasil meningkatkan kapasitas komunikasi dan retorika pemuda sebagai
modal penting dalam penguatan organisasi kepemudaan. Melalui rangkaian kegiatan yang terstruktur,
meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok terarah (FGD), serta pelatihan dan praktik beretorika,
peserta memperoleh pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis dalam berkomunikasi
secara efektif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan soft skills pemuda, terutama dalam
aspek kepercayaan diri, kemampuan berbicara di depan umum, dan penyampaian gagasan secara runtut
dan persuasif. Selain itu, tingkat partisipasi peserta dalam proses pembelajaran dan diskusi organisasi
juga mengalami peningkatan, yang tercermin dari keaktifan dalam sesi ceramah, FGD, dan praktik
beretorika. FGD yang dilakukan mampu mengidentifikasi berbagai hambatan komunikasi yang
dihadapi pemuda, sehingga menjadi dasar penting dalam perumusan strategi penguatan komunikasi
organisasi. Selain itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan jangka pendek, tetapi juga membuka peluang tindak lanjut berupa penerapan keterampilan
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komunikasi dalam kegiatan rutin Karang Taruna serta perencanaan program lanjutan yang berorientasi
pada penguatan kapasitas kepemudaan. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sumber daya pemuda dan penguatan peran Karang Taruna Andika dalam mendukung
aktivitas sosial dan pembangunan masyarakat di tingkat desa.
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